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. (I;/Iampu menjelaskan pengelolaan kesehatan lingkungan dalam tahapan pre
isaster

* Mampu menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan kesehatan lingkungan
dalam tahapan saat disaster

* Mampu mengidentifikasi kebutuhan kesling saat bencana

* Mampu mengimplementasikan ilmu kesehatan lingkungan pada saat
bencana

* Mampu menjelaskan pengelolaan kesehatan lingkungan dalam tahapan
pasca disaster

* Mampu mengidentifikasi kebutuhan kesling saat pasca bencana

. IIC\)/Iampu mengimplementasikan ilmu kesehatan lingkungan pada saat pasca
encana






MANAJEMEN KESEHATAN
LINGKUNGAN SAAT PRA BENCANA




ENVIRONMENTAL

. HEALTH
ASSESSMENT

* Menentukan kapasitas suatu daerah
* Mengidentifikasi potensi bahaya
* Menilai risiko kesehatan
* Menentukan prioritas dan rekomendasi tindakan
* Menentukan tujuan, strategi dan proritas intervensi

* Mengidentifikasi kebutuhan sumber daya untuk
Intervensi
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" HAZARD MAPPING

* |dentifikasi bahaya dan potensi paparan bahaya

* Hazard alam : cek catatan, data fisik dan peta nasional dengan
data kemiringan tanah, potensi curah hujan dan angin,
aktivitas tektonik dan vulkanik

 Hazard non alam : Peta zona industri mengenai rute
pengangkutan bahan berbahaya dan beracun, pembuangan
limbah dan asap pabrik




INDONESIA

o ANALISIS KERENTANAN

HEALTH
Demography Culture Economy Infrastructure Environment
Fopulation and age Iraditions Irade Communication networks Landtorms

distribution
Mobility Ethmcity Agriculture /lvestock  Transportation networks eology
Useful skills social values Investments Essential services Waterways
Hazard awareness Religion Industries Community assets Climate
VYulnerable groups Attitudes to hazards Wealth Lovernment structures Flora and fauna
Health level Mormal food types Resource base
Education level Eating habits
sex distribution Power structures

' Source: World Health Organization {1999a).
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<= MENGURANGI KERENTANAN

-~ MASYARAKAT MELALUI PENINGKATAN

—— KESEHATAN LINGKUNGAN JANGKA
PANJANG

* melakukan perbaikan dalam pasokan air
dan sistem sanitasi

* Perencanaan sistem pasokan air skala
besar

* Pendidikan publik dalam pengolahan air rumah
tangga dan PHBS di keluarga
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PERATURAN
KESELAMATAN
LINGKUNGAN

* Membuat Peraturan untuk standarisasi
kebutuhan pada saat bencana seperti
lokasi pengungsian, pemilihan gedung
untuk pengungsian, pemenuhan
kebutuhan sanitasi dan pemantauan
kualitas air bersih

 Peraturan untuk desain fasilitas umum

yang tahan bencana seperti tahan
gempa
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i INFRASTRUKTUR KESEHATAN

LINGKUNGAN

* Mengurangi kerentanan dengan memilih lokasi, desain, dan
pemeliharaan lingkungan infrastruktur kesehatan

* Pemetaan bahaya dapat mengungkapkan risiko
* Program Bangunan Pendidikan UNESCO
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Lokasi dan besarnya kerusakan yang diketahui.

Veritas, Probitas, Justitia

FACULTY OF

PUBLIC
HEALTH

Kerusakan struktural atau fungsional

Ukuran dan lokasi dari populasi

Staf kesehatan
lingkungan di

daerah harus

Sumber daya perbaikan yang tersedia.
mampu

memberikan

informasi sebagai Perkiraan waktu perbaikan.
berikut:

Perkiraan kebutuhan khusus untuk kesehatan lingkungan di rumah sakit
dan lembaga lainnya.

Kapasitas lokal untuk penanggulangan bencana.
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